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SUMMARY

ALQYFARY, Fiber Fraction Composition of Amoniated Mombaca Grass
(Panicum Maximum Var Mombaca) Supervised by Arfan Abrar S.Pt.,, M.Si.,
Ph.D.

The aim of this research was to study the Composition of the Mombaca Fiber

Fraction which is Monomonized. This research was carried out for 14 days in the
nutrition and fodder laboratory of the faculty of agriculture, Department of
Animal Technology and Industry, Animal Husbandry Study Program, Faculty of
Agriculture, Sriwijaya University. The treatments were differentiated based on the
ammonia treatment on Mombaca grass PO (Mombaca Grass) and P1 (Mombaca
Grass Ammoniation). The parameters observed in this study were NDF, ADF,
Cellulose, Hemicellulose, Lignin. The data obtained will then be analyzed using
the t test (student t). The results of this study showed that the ammoniation
technique with the use of a 2% urea dose for Mombaca Grass affected the
nutritional quality content of the crude fiber fraction. Assess the coarse fiber
fraction of mombaca grass ammoniation NDF (23.04%), ADF (12.01%),
Cellulose (11.50%), Hemicellulose (11.02%), Lignin (4.98%). Based on the
research that has been done, it can be concluded that Neutral detergent fiber
(NDF), Acid detergent fiber (ADF), cellulose are significantly different. As for
hemicellulose, lignin was not significantly different. In this ammonia process, the
Mombaca grass also decreased, in this case the feed was good for livestock
consumption. Based on the results of the study above, it was stated that the
content of the crude fiber fraction in ammoniated Mombaca grass could reduce
the fiber content of Mombaca grass.
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RINGKASAN

ALQYFARY. Komposisi Fraksi Serat Rumput Mombaca yang Diamoniasi
(Panicum Maximum Var Mombaca) dibimbing oleh Arfan Abrar S,Pt., M.Si.,
P.hD.

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari Komposisi Fraksi Serat Rumput
Mombaca yang Diamoniasi. Penelitian ini dilaksanakan selama 14 hari di Lab
nutrisi dan makanan ternak fakultas pertanian, Jurusan Teknologi dan Industri
Peternakan Program Studi Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Rancangan Penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu terdiri dari 2
perlakuan yang masing-masing perlakuan diulang 5 kali. Perlakuan dibedakan
berdasarkan perlakuan amoniasi pada rumput mombaca PO(Rumput Mombaca)
dan P1(Amoniasi Rumput Mombaca). Parameter yang diamati pada penelitian ini
bahan NDF, ADF, Selulosa, Hemiselusosa, Lignin. Data yang diperoleh
selanjutnya akan dianalisa dengan menggunakan Uji t (t student). Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa teknik amoniasi dengan penggunaan dosis urea 2% untuk
Rumput Mombaca mempengaruhi kandungan kualitas nutrisi fraksi serat kasar.
Nilaikandungan fraksi serat kasar rumput mombaca amoniasi NDF (23,04%),
ADF (12,01%), Selulosa (11,50%), Hemiselulosa (11,02%), Lignin (4,98%).
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Netral
detergent fiber (NDF), Acid detergent fiber (ADF), selulosa berbeda nyata.
Sedangkan untuk hemiselulosa, lignin berbeda tidak nyata. Pada proses amoniasi
ini juga mengalami penurunan terhadap rumput Mombaca, dalam hal ini pakan
tersebut baik dikonsumsi oleh ternak. Berdasarkan hasil penelitian diatas
menyatakan bahwa kandungan fraksi serat kasar pada rumput mombaca yang
diamoniasi dapat menurunkan kandungan fraksi serat terhadap rumput Mombaca.

Kata Kunci : Rumput Mombaca, Amoniasi, Urea
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu wilayah yang luas akan hijauan. Hijauan
berperan penting dalam dunia peternakan. Hijauan di Indonesia sebagian besar
dapat digunakan sebagai sumber pakan ternak. Namun, ada juga sebagian hijauan
yang tidak bisa dijadikan sebagai pakan ternak karena nilai kandungan nutrisi
yang rendah protein dan serat. Sehingga diperlukan proses pengolahan terlebih
dulu sebelum diberikan pada ternak ruminansia. Rumput Mombaca digunakan
sebagai pakan ternak. Rumput mombaca merupakan rumput yang berasal dari
negara luar yaitu Negara Spanyol. Rumput Mombaca juga merupakan turuanan
dari Rumput Benggala. Rumput Mombaca (Panicum maximum var Mombaca)
adalah jenis rumput yang banyak dimanfaatkan sebagai pakan ternak yang
memiliki nilai kandungan nutrisi yang baik. Perlu diketahui rumput mombaca
tumbuh dalam bentuk rumpun dan biasanya banyak terjadi dilahan pastura.

Rumput Mombaca dikenal juga dengan nama lain Guinca grass, Buffalo
grass, dan Green panic (Dhalika et al.,2015). Potensi produksi biomasa Rumput
Mombaca cukup tinggi, berkisar antara 30 ton sampai 115 ton hijauan
segar/ha/tahun. Produksi bahan kering hijauan, nilai gizi, palatabilitas dan
kecernaan mendekati rumput gajah. Kelebihan Rumput Mombaca adalah lebih
tahan terhadap kekeringan dibandingkan rumput gajah. Produktivitas yang
optimum dicapai pada interval pemotongan antara 30 + 40 hari, setelah umur
tersebut tanaman menuju fase pertumbuhan generatif dan produksi daunnya tidak
akan bertambah lagi. Produksi bahan kering mencapai 36,70 ton/ha/tahun dengan
nilai palatabilitas pada ternak domba 46 % dan konsumsi per ekor sebanyak
537,84q.

Produksi rumput Benggala atau Mombaca meningkat sangat tinggi pada saat
musim hujan, sehingga seringkali terjadi kelebihan produksi biomasa sedangkan
pada musim kemarau kapasitas produksinya menurun sangat drastis akibat

ketersediaan jenis hijauan pakan ini sangat fluktuatif yang menyebabkan pasokan
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hijauan pakan untuk mendukung pengembangan ternak ruminan sepanjang tahun
tidak merata.

Berdasarkan dari data diatas untuk menanggulangi masalah tersebut
diperlukan upaya amoniasi pada rumput Benggala atau Mombaca agar lebih tahan
lama dan kandungan serat kasar mudah dicerna. Menurut Trisnadewi et al., (2011)
teknik amoniasi termasuk perlakuan alkali yang dapat meningkatkan daya cerna,
urea dalam proses amoniasi berfungsi untuk melemahkan ikatan lignoselulosa dan
silika yang menjadi faktor penyebab rendahnya daya cerna. Proses amoniasi
mempengaruhi struktur fraksi serat kasar Rumput Mombaca, nitrogen yang
berasal dari urea juga meresap dalam jerami dan mampu meningkatkan kadar
amonia sehingga tersedia substrat untuk memperbaiki tingkat dan efisiensi sintesis
protein oleh mikroba.

Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui analisa kandungan fraksi serat kasar rumput mombaca atau benggala

yang telah diamoniasi.

1.2 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kandungan fraksi serat kasar

amoniasi pada rumput mombaca.

1.3 Hipotesis
Proses amoniasi rumput mombaca dapat mempengaruhi kandungan fraksi

serat kasarnya.
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